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Abstrak

Bivalvia merupakan salah satu subpokok bahasan yang dipelajari dalam Filum Invertebrata. Struktur
internal dan eksternal pada cangkang bivalvia dapat digunakan sebagai media untuk melatihkan
keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS dengan memanfaatkan
cangkang bivalvia untuk melatihkan keterampilan proses dan mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan
keefektifannya. Pengembangan LKS dilakukan di Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri
Surabaya dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Uji
coba dilakukan di SMA Negeri 1 Blega menggunakan one group pretest and postest design. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil validasi, LKS dinyatakan sangat layak
dengan nilai 3,98. Berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran, LKS dinyatakan sangat baik dengan
persentase 97,39%. LKS dinilai efektif dalam pembelajaran ditinjau dari hasil belajar, 87,5% siswa
dinyatakan tuntas dan 92,71% siswa memberikan respons positif terhadap LKS.

Kata kunci: Biologi X SMA, bivalvia, keterampilan proses sains, lembar kegiatan siswa

Abstract

Bivalves is one of sub matter learned in the phylum invertebrates.The internal and external structure on the
shells of bivalves can be used as media to train scientific process skills. This research aimed to produce and
describe the validity, practicality and effectivity of student worksheet developed by using shells of bivalves
to train scientific process skill. The development of student worksheet was conducted at Biology
Department, State University of Surabaya refered to 4D Model (Define, Design, Develop, Disseminate).
The trial implementation in Senior High School 1 Blega, using one group pretest and postest design. The
results were analyzed descriptive gualitatively. Base on validation result the worksheet was valid (score
3.98). Based on the implementation process, the worksheet was practical (score 97.39%). The worksheet
was also effective, based on the study result (87.5% of students can master the lesson) and positive
response to the worksheet (92.71%).
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung

semakin cepat, sehingga tidak mungkin bagi seorang
guru untuk mengajarkan semua konsep dan fakta kepada
siswa. Siswa perlu dilatih untuk menemukan dan
mengembangkan konsep dalam pembelajaran
menggunakan keterampilan proses sains (Semiawan,
1990).

Keterampilan ~ proses  sains  merupakan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menemukan
pengetahuan ilmiah (Ibrahim, 2010). Keterampilan proses
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sains merupakan aspek yang penting untuk pembelajaran
bermakna karena pada dasarnya pembelajaran akan terus
berlangsung selama hidup dan individu perlu menemukan
konsep baru serta mengartikan fakta-fakta yang
ditemukan (Karamustafauglu, 2011). Hasil penelitian
Aktamis dan Ergin (2008) menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan keterampilan proses sains dapat
meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Invertebrata merupakan salah satu materi yang
dipelajari dalam pembelajaran Biologi Kelas X dengan
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salah satu subpokok pembelajaran adalah bivalvia. Pada METODE

dasarnya cangkang bivalvia sebagai limbah kerang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan pada cangkang terdapat struktur internal dan
struktur eksternal yang dapat digunakan dalam kegiatan
mengamati,  mengukur, = mengklasifikasikan  dan
mengkomunikasikan fakta yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran. Cangkang bivalvia merupakan salah satu
contoh media tiga dimensi yang memiliki ukuran tinggi,
panjang, dan lebar. Salah satu jenis media tiga dimensi
adalah benda-benda nyata yang dapat dimanfaatkan
untuk memperoleh pengetahuan secara langsung, alami,
nyata dan faktual serta kebenarannya dapat
dipertanggung jawabkan (Sudjana, 2002). Cangkang
tersebut dapat dijadikan media untuk melatihkan
keterampilan proses sains dengan menyediakan LKS
yang sesuai.

Berdasarkan hasil analisis LKS yang dilakukan
oleh Nursya’diyah dkk., (2014) terhadap adanya
komponen kegiatan keterampilan proses dan praktikum
pada materi arthropoda, diketahui bahwa dari delapan
LKS vyang diperoleh dari daerah Surabaya, Gresik,
Mojokerto dan Sidoarjo, lima LKS hanya berisi
rangkuman materi dan soal, sedangkan tiga LKS yang
lain telah memiliki kegiatan praktikum pengamatan. Hal
tersebut menunjukkan belum banyak LKS yang
melatihkan keterampilan proses pada siswa secara
langsung.

Dalam Kurikulum 2013, pengajaran terhadap
keanekaragaman hayati khususnya hewan Invertebrata
terdapat dalam kompetensi dasar 3.8 yang berbunyi
“Menerapkan prinsip Klasifikasi untuk menggolongkan
hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan anatomi
dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam
kehidupan”. Berdasarkan hal tersebut, terlihat jelas bahwa
dalam implementasi Kurikulum 2013, siswa diharapkan
dapat melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung
terhadap hewan invertebrata dan mengembangkan
keterampilan proses yang dimiliki.

Salah satu cara pengembangan keterampilan proses
siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
menyediakan media sebagai fasilitas untuk melakukan
keterampilan proses. Berdasarkan hal tersebut, adanya
cangkang bivalvia yang melimpah dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dengan didampingi LKS
yang dapat melatihkan keterampilan proses. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan lembar kegiatan siswa
dengan memanfaatkan cangkang bivalvia untuk
melatihkan keterampilan proses yang valid, praktis, dan
efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran..

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian
pengembangan yang mengacu pada model 4-D yang
terdiri atas empat tahapan yakni Define, Design, Develop
dan Disseminate. Namun dalam penelitian ini dilakukan
tanpa tahap Disseminate. Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Oktober 2014 — Juli 2015. Pengembangan dan
validasi LKS dilakukan di Jurusan Biologi FMIPA
Unesa, sedangkan uji coba terbatas di SMA Negeri 1
Blega Bangkalan.

Sasaran penelitian ini adalah LKS yang dikembangkan
dengan memanfaatkan cangkang bivalvia untuk
melatihkan keterampilan proses. Sasaran uji coba adalah
siswa Kelas X dengan kemampuan heterogen di SMA
Negeri 1 Blega, Kabupaten Bangkalan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah one group pretest and
postest design. LKS menilai validitas, kepraktisan dan
keefektifan. Instrumen yang digunakan untuk menilai
validitas LKS adalah lembar validitas LKS. Instrumen
yang digunakan untuk menilai kepraktisan LKS adalah
lembar pengamatan siswa dalam melaksanakan kegiatan
dalam LKS. Instrumen yang digunakan untuk menilai
keefektifan LKS adalah lembar pretest dan postest,
lembar pengamatan  sikap, lembar  pengamatan
keterampilan proses, dan lembar respons siswa. Metode
yang digunakan adalah metode telaah, metode observasi,
metode test, dan metode angket. Teknik analisis data
dilakukan dengan deskriptif kualitatif. Di samping itu
hasil belajar * dianalisis dengan menggunakan uji t
berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini adalah LKS yang
dikembangkan dengan memanfaatkan cangkang bivalvia
yang valid, praktis dan efektif. Validitas LKS ditinjau
dari hasil validasi LKS yang dilakukan kepada dosen ahli
maeri, dosen ahli pendidikan, dan guru biologi. Dalam
hal ini, validasi LKS dilakukan kepada Dr. Tjipto
Haryono, M.Si. selaku ahli materi, Ulfi Faizah, S.Pd.,
M.Si. selaku ahli pendidikan, dan Rika Fatimah Ali,
S.Pd. selaku guru biologi.

Validitas LKS yang diperoleh sebesar 3,98
dengan kategori sangat layak. Nilai tersebut diperoleh
dari aspek kelayakan penyajian, isi, dan bahasa.
Berdasarkan kelayakan penyajian LKS memperoleh skor
3,96. Berdasarkan kelayakan isi, LKS memperoleh skor
4,00 dan berdasarkan kelayakan bahasa, LKS
memperoleh skor 4,00 (Tabel 1). Hal tersebut di
karenakan LKS telah memiliki ciri LKS yang baik secara
teori. LKS yang baik adalah LKS yang memiliki ciri
susunan tampilan terstruktur, judul singkat, bahasa
mudah dipahami, desain menarik, mudah dibaca, ukuran
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LKS dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran, dan Keterangan : _ _
halaman tidak didominasi tulisan (Depdiknas, 2004; V1 - Validator 1 (Dosen ahli materi)
. . . V2 : Validator 2 (Dosen ahli pendidikan Biologi)
Prastowo, 2013). Berdasarkan hasil validasi LKS V3 - Validator 3 (Guru Biologi SMA)

memperoleh nilai 3,98 dengan kategori sangat layak. Hal

tersebut menunjukkan secara teoritis, LKS telah

memenuhi syarat-syarat LKS yang baik dari aspek

kelayakan penyajian, isi, dan bahasa sehingga siap untuk

diterapkan dalam uji coba terbatas untuk mengetahui

kepraktisan dan keefektifan LKS dalam pembelaiaran.
Tabel 1 Rekapitulasi Data Validitas LKS

Aspek yang Skor Rata
No. divalidasi viTvz [ va| " | ram
Kesesuaian tampilan
1. sampul dengan isi 4 4 4 12 4
materi
Kesesuaian judul LKS
2 dengan pokok bahasan 4 4 P 12 4
Pencantuman identitas
3. LKS 4 4 4 12 4
Pencantuman tujuan
4. pembelajaran pada 4 4 4 12 4
LKS
Pencantuman alat dan
> bahan pada LKS 4 - 4 12 4
Pencantuman prosedur
6. pelaksanaan kegiatan 4 4 4 12 4
pada LKS
Pencantuman langkah-
langkah untuk
7. melatihkan 4 3 4 11 3,67
keterampilan proses
dengan baik.
Desain LKS menarik
8. dan tata letak yang 4 4 4 12 4
runtut
Rata-rata skor 3,96
Kelayakan Isi
9 Keber?arqn ko.nsep 4 4 4 12 4
materi Bivalvia
LKS mengaktifkan
10. | siswa untuk belajar 4 4 4 12 4
secara mandiri
1 LKS dape_tt melat|hkan_ 4 4 4 1 4
keterampilan observasi
LKS dapat melatihkan
12. | keterampilan 4 4 4 12 4
mengukur
LKS dapat melatihkan
13. | keterampilan 4 4 4 12 4
mengklasifikasi
LKS dapat melatihkan
14. | keterampilan 4 4 4 12 4
mengkomunikasikan
Rata-rata skor 4
Kelayakan Bahasan
Menggunakan tata
15. | bahasa Indonesia yang 4 4 4 12 4
baik.
Rata-rata skor 4
Rata-rata komponen validasi LKS 3.98

Berdasarkan hasil kepraktisan LKS yang ditinjau dari
aktivitas siswa dalam melaksanakan LKS, diketahui
keterlaksanaan ~ keterampilan ~ proses  mengamati,
mengukur, mengklasifikasi, dan mengkomunikasikan
memperoleh persentase sebesar 100%. Hal tersebut
dikarenakan instruksi pada LKS disusun secara terperinci
sehingga dapat dilaksanakan oleh seluruh siswa. Pada
kegiatan mengkomunikasikan, persentase keterlaksanaan
yang diperoleh pada LKS 1, LKS 2, dan LKS 3 sebesar
71,88%, 87,50% dan 100% (Tabel 2).

Tabel 2. Keterlaksanaan Keterampilan Proses pada LKS

No. LKS Keterampilan Proses

1 3 4
1. LKS 1 100% 100% 71,88%
2. | LKS2 | 100% 100% 87,50%
3. LKS 3 100% 100% 100%
Rata-rata 100% 100% 100% 86,46%
Keterangan :
1 : Keterampilan mengamati
2 : Keterampilan mengukur
3 : Keterampilan mengklasifikasi
4 : Keterampilan mengkomunikasikan

Lebih rendahnya persentase pada keterampilan
mengkomunnikasikan dikarenakan siswa tidak hanya
diminta untuk sebatas mengkomunikasikan dalam bentuk
deskripsi, namun - siswa  juga dilatih  untuk
mengkomunikasikan dalam bentuk deskripsi yang baik.
Dari data yang diperoleh juga diketahui adanya
peningkatan persentase kegiatan mengkomunikasikan
yang dilatihkan pada LKS 1, LKS 2, dan LKS 3. Adanya
peningkatan tersebut dapat terjadi karena adanya
pengulangan kegiatan yang menyebabkan siswa mulai
belajar mengkomunikasikan dengan baik. Menurut
Dimyati dan Mujiono (2006), salah satu prinsip belajar
adalah adanya pengulangan. Pengulangan akan melatih
siswa untuk membentuk suatu kebiasaan. Hal tersebut
sesuai dengan teori koneksionisme oleh Thorndike yang
mengemukakan bahwa belajar merupakan pembentukan
hubungan antara stimulus dan respons dan pengulangan
pengalaman belajar akan menimbulkan respons positif
yang lebih besar pada siswa.

Penilaian terhadap LKS saat uji coba terbatas
juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan LKS dalam
meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil ketuntasan
individu diketahui persentase individu yang tuntas saat
pretest sebesar 12,5% dengan rata-rata nilai 54 dan pada
saat postest ketuntasan individu sebesar 87,5% dengan
rata-rata nilai sebesar 84. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran menyebabkan adanya peningkatan
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nilai hasil belajar siswa. Setelah dilakukan uji t dengan
tingkat kepercayaan 95% dan alpha 0,05 menunjukkan
t hitung (7,944) > t tabel (2,13) yang menunjukkan bahwa
nilai pretest berbeda signifikan dengan nilai postest dan
nilai postest lebih baik dari pada pretest. Di samping
ketuntasan individu, terdapat pula ketuntasan indikator.
Berdasarkan ketuntasan indikator, rata-rata ketuntasan
indikator pada pretest sebesar 65% dan pada postest
sebesar 83% (Tabel3).

Tabel 3. Ketuntasan indikator pada pretest dan postest

Butir Persentase
No. | KD Indikator soal ketuntasan
pretest postest

Mengidentifikasi
1. karakteristik umum 1 66% 96%
Filum Mollusca

Mendeskripsikan
2. karakteristik umum 1 66% 96%
Filum Mollusca

Mengidentifikasi
karakteristik khusus
3. yang dimiliki oleh 2 25% 86%
setiap kelas dalam
Filum Mollusca

Mengklasifikasikan
anggota Filum

Berdasarkan hasil penelitian, LKS yang
melatihkan keterampilan proses dengan memanfaatkan
cangkang bivalvia mendapatkan hasil yang baik dari segi
validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKS. Dari segi
validitas, LKS memperoleh skor sebesar 3,98 dengan
kategori sangat layak. Setelah diujicobakan, dari segi
kepraktisan LKS memperoleh skor sebesar 94,38%
dengan kategori sangat baik. Hal tersebut berarti LKS
yang dinyatakan sangat layak secara teori dapat
digunakan dalam pembelajaran dan kegiatan dalam LKS
dapat dilaksanakan dengan baik oleh siswa.

Dari segi keefektifan yang dinilai dari hasil
belajar dan respons siswa, diketahui hasil belajar siswa
pada postest memperoleh nilai 84 dengan persentase
ketuntasan sebesar 87,5%. Pada ketuntasan indikator,
diketahui setelah kegiatan pembelajaran semua indikator
tuntas dengan rata-rata persentase ketuntasan sebesar
83%. Respons positif yang diberikan siswa terhadap LKS
sebesar 92,71%. Hal tersebut menunjukkan disamping
LKS dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, LKS juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa juga sejalan dengan
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Mollusca kedalam . 4 L. 4 .
4. Kelas Bivalvia, 2 25% 86% respons positif yang diberikan siswa terhadap LKS yakni
gastr:olpode:j dan sebesar 92,71% (Tabel 4).
ephalopoda . X X
Mengidentifikasi Tabel 4. Rekapitulasi respons siswa
5. karakter_lstlk umum 3 71% 83% Jumiah Jawaban
KEIaS_B'Va.IY'a - No. Kriteria Siswa
Mengidentifikasi Ya Tidak
6. 3 struktur internal dan 4 72% 81% 1. | Judul LKS singkat dan sesuai dengan topik. 16 -
ek_sterqal cangkang 2 Topik pada LKS sesuai dengan kegiatan 16 )
Bivalvia : pembelajaran di dalam kelas.
Mengidentifikasi 3. Tampilan LKS terstruktur. 15 1
truktur internal dan LKS menggunakan petunjuk kerja yan
7. s 5 63% 75% 99 ECIRElE yang )
eksternal cangkang 5 ° s mudah dipahami, jelas dan runtut. 16
Bivalvia. Alokasi waktu yang terdapat pada LKS
Mengklasifikasikan . sesuai dengan lama kegiatan pengamatan
g 5 i dengan lama kegi 3 13
Bivalvia berdasarkan yang dilakukan.
struktur internal dan 6. Alat dan bahan sesuai dengan yang 10 6
8 eksternal cangkang ke 6 50 _— dibutuhkan untuk_ kegiatan pengz_amatan.
: dalam Famili @ P LKS dapat melatihkan keterampilan
Arcidae, Mytilidae 7 mengamati menggunakan gambar berbagai 16 )
Verenid’ae dan ' ' hewan Mollusca maupun spesimen cangkang
Solenidae L
Meniel k 8 LKS dapat melatihkan keterampilan 16 )
_en]le _asdaln peran ) mengukur dengan menggunakan penggaris.
B'V? via daiarg LKS dapat melatihkan keterampilan
kehidupan ] 9. | mengklasifikasi dengan menggunakan kunci 16 -
9. berdasarkan hasil 7 100% 75% identifikasi.
pengamatan de}n 10 LKS dapat melatihkan keterampilan 16 )
identifikasi artikel " | mengkomunikasikan secara tertulis.
yang diberika 1n LKS memudahkan kalian untuk memahami 16
Mengobservasi " | submateri Bivalvia. )
10. gambar hewan 8ab 5204 86% 12. | LKS menggunakan desain yang menarik. 16 -
Mollusca, cangkang ' 13 LKS menggunakan bahasa yang mudah 16 )
Bivalvia dan artikel ' dipahami.
Mengukur cangkang 14 LKS menggunakan huruf yang jelas dan 16 )
11. Bivalvia 8c 100% 100% " | terbaca.
15. Halaman LKS tidak di dominasi oleh tulisan. 16 -
Mengkomunikasika 16. | LKS dapat memotivasi kalian untuk belajar. 16 -
n hasil kegiatan yang 17 LKS menuntun kalian untuk terlibat secara 16 )
12. dilakukan dalam 8d 36% 78% " | aktif dalam kegiatan pembelajaran.
bentuk laporan 18. | Semua kegiatan pada LKS dapat dilakukan. 15 1
tertulis Rata-rata 92,71% 6,94%
Rata-rata 65% 83%
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Berdasarkan hasil belajar dan respons siwa, LKS
yang valid dan dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga dapat meningkatan hasil belajar siswa
baik hasil belajar dalam aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Menurut Hosnan (2014) ketiga aspek
tersebut merupakan ranah hasil belajar dari pendekatan
saintifik yang nantinya diharapkan dapat mencetak siswa
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan, diketahui penerapan pembelajaran di lapangan
dengan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil
belajar, sikap dan keterampilan proses siswa. Beberapa di
antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hadiana
(2011), tentang pengaruh pendekatan keterampilan proses
sains terhadap hasil belajar biologi SMA, diketahui
pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
sains dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada
materi ekologi karena proses pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses lebih menekankan pada
cara belajar siswa aktif yang juga memperhatikan proses
pencapaian hasil belajar. Hal tersebut terbukti dengan
adanya beda yang signifikan hasil belajar postest yang
lebih baik pada kelas yang diajar dengan pendekatan
keterampilan proses dengan kelas kontrol. Berdasarkan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Rahayu
dkk., (2011), diketahui pembelajaran sains dengan
pendekatan keterampilan proses pada subpokok bahasan
kalor materi fisika dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Hal tersebut
dikarenakan pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan proses membawa siswa untuk terlibat
langsung dalam kegiatan sehingga siswa dapat
menemukan konsep dan mengasah keterampilan ilmiah
mereka.

Pengetahuan tentang pembelajaran dengan
keterampilan proses, perlu dimiliki oleh pendidik karena
keterampilan proses merupakan salah satu aspek yang
ditekankan dalam kurikulum 2013. Berdasarkan
Permendikbud nomor 59 tahun 2014, salah satu
kompetensi inti yang ditekankan dalam pembelajaran
adalah kompetensi inti keterampilan yang dapat dicapai
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
atau  pendekatan  berbasis  keterampilan  proses.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rauf
dkk., (2013) menyatakan bahwa pendekatan mengajar
yang dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan
proses sains pada siswa adalah pendekatan mengajar
dengan diskusi kelompok, eksplorasi ide, presentasi serta
penyelidikan laboratorium baik berupa eksperimen atau
pengamatan.
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Berdasarkan hal tersebut, maka adanya LKS
yang dikembangkan dengan memanfaatkan cangkang
Bivalvia dapat menjadi produk pendidikan yang dapat
menunjang pembelajaran dengan pendekatan saintifik
yang dapat melatihkan keterampilan proses pada siswa.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
dilakukan, diketahui LKS yang dikembangkan dengan
memanfaatkan cangkang bivalvia untuk melatihkan
keterampilan proses dinyatakan valid, praktis dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.
Saran

Beradasarkan hasil uji coba terbatas, diketahui
komponen alokasi waktu dalam mengerjakan LKS
mendapatkan respons yang rendah sehingga perlu adanya
manajemen waktu yang baik agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.
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